PAGE  

ANALISIS PERANCANGAN SISTEM INFORMASI PERAPOTEKAN

STUDI KASUS APOTEK GENADA YOGYAKARTA

Nurcahyani Dewi Retnowati

Jurusan Teknik Informatika

Sekolah Tinggi Teknologi Adisutjipto Yogyakarta

cahya_dr@yahoo.com

Abstrak

Sistem informasi di Apotek Genada Yogyakarta masih menggunakan sistem manual sehingga membutuhkan suatu sistem informasi yang terkomputerisasi yang dapat memudahkan karyawan maupun Pemilik Sarana Apotek (PSA) ketika melaksanakan tugasnya sehari-hari maupun ketika melakukan pengecekan.

Analisis perancangan sistem yang dilakukan menggunakan metode analisis kompetitif Porter, analisis Value Chain dan analisis Use Case. Analisis kompetitif Porter bertujuan untuk mengetahui lima ancaman yang dihadapi oleh Apotek Genada Yogyakarta, analisis value chain bertujuan untuk mengetahui konteks bisnis dari Apotek Genada Yogyakarta dan analisis use case bertujuan untuk mendapatkan gambaran proses, apa saja yang akan berlangsung pada sistem yang dibuat dan siapa saja pengguna yang terlibat, sehingga bisa diidentifikasi data yang terlibat dalam proses bisnis.

Hasil analisis Kompetitif Porter antara lain dilihat dari segi pemasok obat-obatan maupun alat kesehatan terdapat PBF dan apotek lain, dari segi produk pengganti terdapat jamu herbal dan cek kesehatan, dari segi pendatang baru terdapat ancaman dari apotek-apotek yang baru buka, penentu persaingan terdapat kompetitor yang semakin banyak, persaingan antar apotek terlihat dari penentuan harga, pengemasan obat resep serta pelayanan pembelian maupun konsultasi. Rangkaian aktivitas inti Apotek Genada dapat digambarkan pada analisis Value Chain atau analisis rantai nilai. Aktivitas bisnis dimulai dari proses penerimaan barang, penghitungan harga barang, pelabelan, penyimpanan barang, penjualan hingga layanan after sales. Alur sistem informasi pada proses bisnis terdiri dari pengelolaan data pengguna, data obat, data pasien, data obat hingga menampilkan laporan yang tentunya dapat dilihat oleh Pemilik Sarana Apotek.

Kata Kunci: Analisis Perancangan Sistem, Sistem Informasi, Apotek
Abstrack
Pharmacy information systems in Genada Pharmacy still use manual system that requires a computerized information system that can facilitate both employees and pharmacies Owner Facility when carrying out daily duties as well as checks. 
System design analysis were performed using the method of Porter's competitive analysis, Value Chain analysis and Use Case analysis. Porter's competitive analysis aims to identify five threats faced by the pharmacy Genada Yogyakarta, value chain analysis aims to understand the business context of pharmacy Genada Yogyakarta and use case analysis aims to get an overview of the process, what will take place on the system are made and who the user involved, so the data can be identified that are involved in business processes. 
Competitive analysis of the results of Porter, among others, in terms of suppliers of medicines and medical devices contained PBF and other pharmacies, in terms of replacement products are herbal and health checks, in terms of new entrants there are threats of new pharmacies open, there is a decisive competitive a growing number of competitors, competition between pharmacies visible from pricing, packaging of prescription drugs as well as purchasing and consulting services. The series of core activities can be described in Pharmacy Genada Value Chain analysis or analysis of the value chain. Business activity starts from the receipt of goods, calculating the price of goods, labeling, storage of goods, sales to after sales service. The flow of information systems in business process consists of user data management, drug data, patient data, drug data to display a report which can certainly be seen by Owner Facility Pharmacy. 
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I. Latar Belakang Masalah
Dalam perkembangannya sebuah  apotek membutuhkan suatu strategi bisnis yang dapat mendukung aktivitasnya sehingga dapat meningkatkan pendapatan bagi apotek maupun dapat memberikan kekuatan dalam persaingannya dengan apotek lain. Apotek Genada yang bergerak dalam bidang penjualan obat-obat bebas, obat resep maupun alat kesehatan membutuhkan suatu strategi baik itu strategi bisnis maupun strategi sistem informasi untuk mendukung aktivitasnya. 
Sistem informasi yang sekarang ini sedang berjalan di Apotek Genada Yogyakarta masih menggunakan sistem manual sehingga membutuhkan suatu sistem informasi yang terkomputerisasi yang dapat memudahkan karyawan maupun Pemilik Sarana Apotek (PSA) ketika melaksanakan tugasnya sehari-hari maupun ketika melakukan pengecekan.

II. Metodologi Penelitian
a. Analisis Kompetitif Porter. Analisis kompetitif Porter bertujuan untuk mengetahui lima ancaman yang dihadapi oleh Apotek Genada Yogyakarta.

b. Analisis value chain. Analisis value chain bertujuan untuk mengetahui konteks bisnis dari Apotek Genada Yogyakarta.
c. Analisis Use Case. Analisis use case bertujuan untuk mendapatkan gambaran proses, apa saja yang akan berlangsung pada sistem yang dibuat dan siapa saja pengguna yang terlibat, sehingga bisa diidentifikasi data yang terlibat dalam proses bisnis.
III. Hasil Pembahasan
a. Apotek Genada

Apotek Genada terletak di Jl.Janti No.9A Gedong Kuning Yogyakarta. Apotek Genada merupakan sebuah apotek yang bergerak dalam bidang penjualan obat bebas, obat resep maupun alat kesehatan.


Dalam menjalankan proses bisnisnya, Apotek Genada didukung dengan adanya Praktek Dokter yang terletak dekat dengan apotek dan juga di dalam apotek sehingga dapat menambah pendapatan apotek. 

Sistem informasi yang ada pada Apotek Genada Yogyakarta masih berjalan secara manual sehingga terdapat banyak kendala dalam menjalankan proses bisnisnya maka dari itu sangat diperlukan suatu sistem informasi yang terkomputerisasi.
b. Analisis Kompetitif Porter

Analisis ini digunakan untuk mengidentifikasikan posisi Apotek Genada terhadap persaingan dari pesaing-pesaing yang ada, ancaman pesaing-pesaing baru, ancaman produk-produk atau jasa-jasa substitusi, kekuatan menawar dari pelanggan-pelanggan dan kekuatan menawar dari pemasok-pemasok yang dapat digambarkan pada gambar 1.







Gambar 1. Analisis Kompetitif Porter Apotek Genada Yogyakarta

Berdasarkan analisis Kompetitif Porter didapatkan hasil:

1. Dari segi pemasok obat-obatan maupun alat kesehatan terdiri dari PBF (Perusahaan Besar Farmasi) dan dari apotek lain. 

Kekuatan pemasok tersebut dilihat dari kualitas obat-obatan & alat kesehatan dari PBF serta harga yang relatif murah dari apotek lain.
2. Dari segi produk pengganti, jika obatan-obatan dan alat kesehatan tersebut menurun penjualannya maka bisa digantikan dengan penjualan dari produk Jamu herbal dan cek kesehatan. 

Cek kesehatan bisa dari ukur tensi, cek gula darah, cek kolesterol maupun cek asam urat yang harga cek kesehatannya masih terjangkau oleh masyarakat sekitar. Terdapat ancaman dari produk pengganti berupa kualitas produk baik itu produk jamu herbal yang notabene hasil dari produksi dari perusahaan yang sudah berskala nasional maupun produk dari hasil produksi perusahaan lokal, hal ini terkait juga dari ijin produk tersebut,  harga produk jamu herbal dan alat kesehatan serta kemudahan mendapatkannya.
3. Dari segi pendatang baru terdapat ancaman dari apotek-apotek yang baru buka.
4. Penentu Persaingan terdapat kompetitor yang semakin banyak

5. Pembeli obat & alat kesehatan terdiri dari masyarakat umum, dokter, rumah sakit dan apotek lain dengan kekuatan pembeli terletak pada pelayanan Apotek, pengemasan obat resep serta layanan after sales.
6. Persaingan antar apotek terlihat dari penentuan harga, pengemasan obat resep serta pelayanan pembelian maupun konsultasi.
c. Analisis Value Chain (Proses Bisnis)

Rangkaian aktivitas inti Apotek Genada dapat digambarkan pada analisis Value Chain yang terlihat pada gambar 2. Aktivitas bisnis dimulai dengan penerimaan barang baik itu obat maupun alat kesehatan. Obat dan alkes tersebut kemudian didata nama dan jumlahnya dalam kartu stok. Pemesanan barang (obat maupun alkes) dengan mencantumkan nama obat/alkes dan jumlahnya pada surat pesanan yang ditujukan ke supplier. Surat pesanan ini dititipkan pada staf marketing/sales dari supplier yang datang ke apotek. Pemesanan barang bisa melalui telpon tapi tetap harus menyertakan surat pesanan. 

Barang yang sudah datang kemudian dihitung HNA (Harga Netto Apotek) maupun HJA (Harga Jual Apotek). Barang tersebut kemudian diberi label harga dan diletakkan pada lemari/rak yang disesuaikan dengan abjad obat/alkes tersebut. Jika lemari/rak yang ada di bagian depan, khusus untuk obat bebas dan bebas terbatas, sudah penuh maka barang diletakkan di ruang belakang/gudang. Khusus untuk obat-obat keras diletakkan pada lemari/rak yang letaknya ada di belakang. Obat yang tergolong Narkotika Psikotropika diletakkan pada lemari yang pintunya berlapis. Khusus untuk obat suppositoria diletakkan pada lemari es agar keadaan obat tetap padat. 

Penjualan berupa obat bebas, obat bebas terbatas, obat keras yang harus disertai dengan resep Dokter maupun alat kesehatan. Pengemasan dan pemberian etiket aturan pakai obat pada obat yang dibeli dengan resep juga harus diutamakan karena untuk menghindari pemakaian obat yang tidak tepat oleh pasien. Pemberian konsultasi tidak hanya pada pasien yang membeli obat dengan resep saja namun juga pasien yang membeli obat tanpa resep (obat bebas dan obat bebas terbatas) dan alat kesehatan, karena pelayanan konsultasi menjadi hal yang sangat diutamakan di Apotek Genada Yogyakarta.

Layanan after sales juga dilaksanakan terkait jika ada obat maupun alat kesehatan yang dibeli dalam kondisi tidak memuaskan, misalkan thermometer tidak bisa mendeteksi suhu tubuh atau obat yang ketika dituang viskositasnya jelek.

Dalam infrastruktur apotek terdapat struktur organisasi dimana Pemilik Sarana Apotek (PSA) menduduki puncak kepemimpinan, dan Apoteker Pengelola Apotek (APA) berada di bawahnya, di Apotek GenadaYogyakarta PSA dan APA adalah sama. Kemudian ada Apoteker Pendamping ((Aping) yang bertugas menghandle apotek jika APA tidak berada di apotek. Tugas APA dan Aping hampir sama, yaitu memeriksa kelengkapan resep dokter yang ditebus di apotek, memeriksa dosis obat yang ditulis di resep, memeriksa inkompatibilitas obat yang satu dengan obat yang lain, memberikan etiket aturan pakai minum obat maupun cara penggunaan alat kesehatan, dan jika ada hal yang tidak sesuai pada resep yang tertulis maka APA dan Aping berkewajiban menghubungi Dokter yang menulis resep tersebut, serta membuat laporan Obat Wajib Apotek. Perbedaan APA dan Aping hanya pada tanggung jawab di apotek, APA mempunyai kewajiban memberikan laporan kepada Balai POM (Pengawas Obat dan Makanan), Dinas Kesehatan Kota maupun Dinas Kesehatan Kabupaten terkait dengan peredaran obat psikotropik narkotik di apotek tersebut. Aping mempunyai tugas tambahan yaitu membuat laporan keuangan apotek.

Selain itu terdapat juga Asisten Apoteker yang bertugas membantu kerja APA maupun Aping. Pemberian atau pelayanan konsultasi obat dan alat kesehatan hanya boleh dilakukan oleh APA dan Aping. Asisten Apoteker bertugas memberikan harga pada obat yang datang, mengecek stok obat dan jika ada obat maupun alat kesehatan yang kosong stok maka wajib menuliskannya di buku defecta dan membantu pelayanan pembelian obat dan alat kesehatan. 

Dalam manajemen SDM juga terdapat pelatihan-pelatihan yang diikuti karyawan apotek, pelatihan tersebut bisa berasal dari organisasi profesi maupun instansi atau perusahaan yang bergerak dalam bidang kefarmasian.

Teknologi yang ada di apotek Genada masih menggunakan sistem manual baik itu pencatatan transaksi pembelian obat dan penulisan laporan.

Pengadaan obat dan alat kesehatan bisa dari supplier PBF (Perusahaan Besar Farmasi) maupun dari apotek lain.
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Gambar 2. Proses Bisnis Apotek Genada
d. Alur Sistem Informasi

1. Pengelolaan data pengguna

Pengguna perangkat lunak Sistem Informasi tersebut adalah pegawai apotik dan pemilik apotik. Proses yang terjadi dalam Pengelolaan data pengguna dikelompokkan menjadi 4 bagian yaitu sebagai berikut: tambah user, edit user, hapus user, dan display user.
Proses yang terjadi dalam Pengelolaan data pengguna dikelompokkan menjadi 4 bagian yaitu sebagai berikut:

1. Tambah user, adalah suatu proses untuk menambahkan data user baru ke dalam tabel data user.

2. Edit user, adalah suatu proses untuk mengubah data user dalam tabel data user.

3. Hapus user, adalah suatu proses untuk menghapus data user dalam tabel data user yang tidak diperlukan.

4. Display user, adalah suatu proses untuk menampilkan data user yang ada dalam tabel data user.
2. Login dari pengguna

Semua orang yang menggunakan Sistem Informasi, yaitu pegawai apotik dan pemilik apotik harus melakukan proses login. Proses login adalah proses yang harus dilakukan oleh pengguna untuk dapat masuk ke dalam sistem yang akan digunakan dan harus menginputkan data login berupa User ID dan password yang dimiliki.

Dalam bisnis proses login dari pengguna, aktivitas yang terjadi sebagai berikut : pengguna berinteraksi dengan sistem yang ditampilkan dalam bentuk form-form. Untuk interaksi dengan form, secara garis besar, proses diawali dengan login oleh user (pengelola sistem). Proses login dilakukan dengan memasukkan nama user dan password user. Kemudian jika login valid, maka akan diteruskan ke form-form selanjutnya sesuai dengan username dan hak akses nya berdasarkan login yang dilakukan.

Bila login sebagai pegawai apotik, maka akan ditampilkan form yang menangani proses pengelolaan data obat dan data resep. 

Bila login sebagai pemilik apotik akan ditampilkan form untuk mengelola laporan yang berkaitan dengan laporan perkembangan apotik  yang ditanganinya. Perkembangan apotik tersebut meliputi laporan perkembangan pasien yang datang membeli obat dan menukarkan resep dokter (pasien lama dan pasien baru), laporan pembelian obat setiap bulannya, laporan perkembangan dokter yang bekerja sama dengan apotik tersebut dan laporan pendapatan apotik.
3. Pengelolaan data pasien

Pengelolaan data pasien adalah adalah suatu proses untuk menangani pengelolaan data pasien dalam database. Dalam bisnis proses pengelolaan data pasien, aktivitas yang terjadi adalah petugas (pegawai apotek) akan melakukan pengelolaan data pasien dimana dalam hal ini petugas akan melakukan suatu proses pendaftaran dengan memberikan form pendaftaran kepada pasien yang datang ke apotik tersebut. 
Proses yang terjadi dalam Pengelolaan data pasien dikelompokkan atas 3 bagian yaitu sebagai berikut:

1. Entry Pasien, adalah suatu proses untuk memasukkan data pasien.

2. Edit Pasien, adalah suatu proses untuk mengubah data pasien jika ada perubahan.

3. Search and Display Pasien, adalah suatu proses untuk mencari dan menampilkan data pasien.

4. Pengelolaan data obat

Pengelolaan data obat adalah suatu proses untuk menangani pengelolaan data obat dalam database. Dalam bisnis proses pengelolaan data obat, aktivitas yang terjadi adalah pegawai apotik akan melakukan pengelolaan data obat dimana dalam hal ini pegawai apotik akan melakukan proses pendataan terhadap obat yang sudah ada dalam apotik maupun obat yang baru dibeli. 
Proses yang terjadi dalam Pengelolaan data obat dikelompokkan atas 3 bagian yaitu sebagai berikut: entry obat, edit obat dan search and display obat.
Proses yang terjadi dalam Pengelolaan data obat dikelompokkan atas 3 bagian yaitu sebagai berikut:

1. Entry Obat, adalah suatu proses untuk memasukan data obat baru.

2. Edit Obat, adalah suatu proses untuk mengubah data obat jika terjadi perubahan atau kesalahan.

3. Search and Display Obat, adalah suatu proses untuk mencari dan menampilkan data obat.

5. Pengelolaan data resep

Pengelolaan data resep adalah adalah suatu proses untuk menangani pengelolaan data resep dalam database. Dalam bisnis proses pengelolaan data resep, aktivitas yang terjadi adalah pegawai apotik akan melakukan pengelolaan data resep dimana dalam hal ini pegawai apotik akan melakukan proses pendataan terhadap resep obat yang diterima dari pasien yang datang ke apotik. Pasien tersebut bisa saja dari pasien lama maupun pasien baru.
Proses yang terjadi dalam Pengelolaan data resep dikelompokkan atas 3 bagian yaitu sebagai berikut: entry resep, edit resep dan search and display resep.
Proses yang terjadi dalam Pengelolaan data resep dikelompokkan atas 3 bagian yaitu sebagai berikut:

1. Entry Resep, adalah suatu proses untuk memasukan data resep baru.

2. Edit Resep, adalah suatu proses untuk mengubah data resep jika terjadi perubahan atau kesalahan.

3. Search and Display Resep, adalah suatu proses untuk mencari dan menampilkan data resep.

6. Pengelolaan data dokter

Pengelolaan data dokter adalah suatu proses untuk menangani pengelolaan data dokter dalam database. Dalam bisnis proses pengelolaan data dokter, aktivitas yang terjadi adalah pegawai apotek akan melakukan pengelolaan data dokter.

Proses yang terjadi dalam Pengelolaan data dokter dikelompokkan atas 5 bagian yaitu sebagai berikut: entry dokter, edit dokter, delete dokter, display dokter dan generate doctor code.
Proses yang terjadi dalam Pengelolaan data dokter dikelompokkan atas 5 bagian yaitu sebagai berikut:

1. Entry dokter, adalah suatu proses untuk menambahkan data dokter baru ke dalam tabel data dokter.

2. Edit dokter, adalah suatu proses untuk mengubah data dokter dalam tabel data dokter.

3. Delete dokter, adalah suatu proses untuk menghapus data dokter dalam tabel data dokter yang tidak diperlukan.

4. Display dokter, adalah suatu proses untuk menampilkan data dokter yang ada dalam tabel data dokter.
5. Generrate Doctor Code, adalah suatu proses untuk mendapatkan kode dokter secara otomatis.
7. Pembelian obat

Dalam bisnis proses pembelian obat, aktivitas yang terjadi adalah sebagai berikut:

a. Pegawai apotik menerima resep dari pasien (resep) yang jenisnya dapat diklasifikasikan sebagai berikut :

1. Resep pelayanan obat langsung sesudah pasien diperiksa dokter.

2. Copy resep (resep yang sudah pernah dipakai untuk membeli obat).

3. Resep yang obatnya sudah pernah dibeli
4. Resep lama (obat yang ada dalam resep yang belum dibeli sama sekali)

b. Pegawai berdasarkan nomor resep kemudian mencocokkan detail obat yang tercantum, ataupun yang sudah pernah dibeli berdasarkan data yang ada dalam system (jika obat sudah pernah dibeli sebelumnya).

c. Pegawai mengecek kelengkapan resep, mengecek dosis, inkompatibilitas obat satu dengan obat lainnya, memberi harga dan menanyakan persetujuan pasien sesuai tidak dengan harga yang diberikan. Jika pasien setuju maka pasien disuruh membayar terlebih dahulu kemudian akan dibuatkan obatnya sesuai resep.

8. Menampilkan Laporan

Menampilkan Laporan adalah adalah suatu proses untuk menampilkan laporan untuk pemilik apotik. Dalam bisnis proses menampilkan laporan, aktivitas yang terjadi adalah pemilik apotik terlebih dahulu akan memasukkan user ID dan password untuk mengetahui informasi tentang perkembangan pasien, obat, dokter dan pendapatan yang diterima oleh apotik tersebut.
Sistem informasi tersebut akan melaporkan permintaan dari pemilik apotik tersebut, dimana laporan-laporan yang dapat diakses oleh pemilik apotik adalah sebagai berikut :

1. Laporan obat yang ada dan obat baru yang dibeli pada bulan terakhir.

2. Laporan dokter yang ada dan dokter baru yang bekerja sama dengan apotik tersebut pada bulan terakhir.

3. Laporan pasien yang membeli obat dan perkembangan pasien yang datang di apotik setiap bulan. 

4. Laporan pendapatan apotik sesuai jangka waktu tertentu yang diinginkan (pembelian obat baik dari pembelian obat biasa maupun pembelian obat yang menggunakan resep dokter). 
e. Fungsi Produk

Fungsi produk perangkat lunak SIA (Sistem Informasi Apotek) ini berdasarkan user atau pengguna adalah sebagai berikut:

A. Administrator

1. Fungsi Login, digunakan oleh pengguna untuk dapat masuk dalam sistem yang akan digunakan.

2. Fungsi Pengelolaan Data User, untuk melakukan pengelolaan data user yang mencakup:

a. Fungsi Entry New User , untuk menambahkan data user yang baru.

b. Fungsi Edit User , untuk memperbaiki kesalahan atau mengubah data user.

c. Fungsi Delete User , untuk menghapus data user yang tidak diperlukan.

d. Fungsi Display and Search User , untuk menampilkan dan mencari data user.

3. Fungsi Pengelolaan Data Dokter, untuk melakukan pengelolaan data dokter yang mencakup:

a. Fungsi Entry Dokter, untuk memasukkan data dokter yang baru.

b. Fungsi Edit Dokter, untuk memperbaiki kesalahan atau mengubah data dokter.

c. Fungsi Delete Dokter, untuk menghapus data dokter yang tidak diperlukan.

d. Fungsi Display Dokter, untuk menampilkan data dokter.

e. Fungsi Generate Doctor Code, untuk mendapatkan kode dokter secara otomatis.

B. Petugas Pendaftaran

1. Fungsi Login, digunakan oleh pengguna untuk dapat masuk dalam sistem yang akan digunakan.

2. Fungsi Pengelolaan Data Pasien, berisi form pendaftaran dan digunakan untuk melakukan pendaftaran yang mencakup:
a. Fungsi Entry Pasien, untuk memasukkan data pasien yang sudah terdaftar dan memberikan nomor antrian.

b. Fungsi Edit Pasien, untuk mengubah data pasien jika ada perubahan.

c. Fungsi Search and Display Pasien, untuk mencari dan menampilkan data pasien.

d. Fungsi Generate Patient Code, untuk mengenerate kode pasien secara otomatis.

3. Fungsi Pencatatan data antrian, untuk mengatur antrian pasien yang mencakup :

a. Fungsi Ambil Antrian, untuk mengambil antrian.

b. Fungsi Edit Antrian, untuk mengubah nomor antrian pasien.

c. Fungsi Delete Antrian Sisa, untuk menghapus antrian yang tersisa.

4. Fungsi Penjadwalan Praktek Dokter, untuk membuat jadwal praktek dokter setiap harinya, yang mencakup :

a. Fungsi Entry Jadwal, untuk memasukkkan data jadwal praktek dokter tertentu.

b. Fungsi Edit Jadwal, untuk mengubah jadwal praktek dokter tertentu.

c. Fungsi Delete Jadwal, untuk menghapus jadwal praktek dokter tertentu yang tidak bekerja lagi di Apotik Genada.

d. Fungsi Search and Display/dokter, untuk menampilkan data jadwal untuk satu orang dokter.

e. Fungsi Search and Display/hari, untuk menampilkan jadwal praktek harian di apotik Genada
5. Fungsi Pembayaran, untuk mengelola pembayaran pasien.

C. Dokter

1. Fungsi Login, digunakan oleh pengguna untuk dapat masuk dalam sistem yang akan digunakan.
2. Fungsi Medical Record, untuk mengatur data catatan kesehatan  pasien, yang mencakup :

a. Fungsi Entry Medical Record, untuk memasukkkan data medical record pasien tertentu.

b. Fungsi Edit Medical Record, untuk mengubah data catatan kesehatan  pasien.

c. Fungsi Delete Medical Record, untuk menghapus data catatan kesehatan  pasien yang tidak terpakai.
d. Fungsi Search and Display Medical Record, untuk mencari dan menampilkan data catatan kesehatan  pasien.

D. Pegawai Apotik

1. Fungsi Login, digunakan oleh pengguna untuk dapat masuk dalam sistem yang akan digunakan.
2. Fungsi Pengelolaan Data Obat, untuk mengatur pengelolaan data obat yang mencakup :

a. Fungsi Entry Obat, untuk memasukkan data obat baru yang datang ke apotik.

b. Fungsi Edit Obat, untuk mengubah data obat jika terjadi perubahan atau kesalahan.

c. Fungsi Search and Display Obat, untuk mencari dan menampilkan data obat.

3. Fungsi Pengelolaan Data Resep, untuk mengatur pengelolaan data resep dokter yang mencakup :

a. Fungsi Entry Resep, untuk memasukkan data resep dokter baru.

b. Fungsi Edit Resep, untuk mengubah data resep jika terjadi perubahan atau kesalahan.

c. Fungsi Search and Display Resep, untuk mencari dan menampilkan data resep dokter.

E. Pemilik Apotik

1. Fungsi Login, digunakan oleh pengguna untuk dapat masuk dalam sistem yang akan digunakan.
2. Fungsi Display Laporan, untuk menampilkan laporan-laporan yang mencakup :

a. Laporan obat yang ada dan obat baru yang dibeli pada bulan terakhir.

b. Laporan dokter yang ada dan dokter baru yang bekerja sama dengan apotik tersebut pada bulan terakhir.

c. Laporan pasien yang membeli obat dan perkembangan pasien yang datang pada apotik setiap bulan. 

d. Laporan pendapatan apotik sesuai jangka waktu tertentu yang diinginkan (pembelian obat baik dari pembelian obat biasa maupun pembelian obat yang menggunakan resep dokter). 

IV. Kesimpulan
1. Dari segi pemasok obat-obatan maupun alat kesehatan terdiri dari PBF (Perusahaan Besar Farmasi) dan dari apotek lain. 

Kekuatan pemasok tersebut dilihat dari kualitas obat-obatan & alat kesehatan dari PBF serta harga yang relatif murah dari apotek lain.
2. Dari segi produk pengganti, jika obata-obatan dan alat kesehatan tersebut menurun penjualannya maka bisa digantikan dengan penjualan dari produk Jamu herbal dan cek kesehatan. 

Cek kesehatan bisa dari ukur tensi, cek gula darah, cek kolesterol maupun cek asam urat yang harga cek kesehatannya masih terjangkau oleh masyarakat sekitar. Terdapat ancaman dari produk pengganti berupa kualitas produk baik itu produk jamu herbal yang notabene hasil dari produksi dari perusahaan yang sudah berskala nasional maupun produk dari hasil produksi perusahaan lokal, hal ini terkait juga dari ijin produk tersebut,  harga produk jamu herbal dan alat kesehatan serta kemudahan mendapatkannya.
3. Dari segi pendatang baru terdapat ancaman dari apotek-apotek yang baru buka.
4. Penentu Persaingan terdapat kompetitor yang semakin banyak

5. Pembeli obat & alat kesehatan terdiri dari masyarakat umum, dokter, rumah sakit dan apotek lain dengan kekuatan pembeli terletak pada pelayanan Apotek, pengemasan obat resep serta layanan after sales.
6. Persaingan antar apotek terlihat dari penentuan harga, pengemasan obat resep serta pelayanan pembelian maupun konsultasi.

7. Rangkaian aktivitas inti Apotek Genada dapat digambarkan pada analisis Value Chain atau analisis rantai nilai.
8.  Aktivitas bisnis dimulai dari proses penerimaan barang, penghitungan harga barang, pelabelan, penyimpanan barang, penjualan hingga layanan after sales.

9. Alur sistem informasi pada proses bisnis terdiri dari pengelolaan data pengguna, data obat, data pasien, data obat hingga menampilkan laporan yang tentunya dapat dilihat oleh Pemilik Sarana Apotek.

10. Analisis use case menjelaskan tentang fungsi produk.
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